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1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan industri memberikan kontribusi sangat penting bagi 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Industri merupakan salah satu pengguna energi  

terbesar, yaitu sejumlah 30,88% (tidak termasuk biomassa dan sumber energi 

sebagai bahan baku) dari total konsumsi energi nasional (Ministry of Energy and 

Mineral Resources Republic of Indonesia, 2017). Industri juga merupakan sektor 

penghasil gas rumah kaca (GRK) yang signifikan, dari pembakaran proses produksi 

yang dilakukannya. Peningkatan emisi gas rumah kaca akibat pembakaran bahan 

bakar fosil dan harga bahan bakar dunia yang terus meningkat merupakan ancaman 

serius bagi kelestarian lingkungan dan kesinambungan ekonomi Indonesia (OJK et 

al, 2017). 

Kajian Kementerian Perindustrian (Kemenperin) bersama INDEF (Institute 

for Development of Economics and Finance) pada tahun 2012 menyebutkan bahwa 

sektor industri manufaktur yang mengkonsumsi energi terbesar adalah pupuk, pulp 

dan kertas, tekstil, semen, baja, keramik, dan industri pengolahan sawit (Nasional, 

2013). Merujuk pada Rencana Induk Konservasi Energi Nasional (RIKEN), potensi 

penghematan energi dari sektor industri ini sebesar 10 - 30%.  

Pemerintah Indonesia menyadari penuh tentang hal tersebut, sehingga 

berbagai instrumen kebijakan dan program-program dijalankan, termasuk 

menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 70 tahun 2009 tentang konservasi 

energi. Peraturan ini menyebutkan bahwa pengguna sumber energi dan pengguna 

energi yang menggunakan sumber energi dan/ atau energi lebih besar atau sama 

dengan 6.000 (enam ribu) TOE (Ton of Oil Equivalent) atau setara ton minyak per 

tahun wajib melakukan konservasi energi melalui manajemen energi. Konservasi 

energi adalah upaya sistematis, terencana, dan terpadu guna melestarikan  sumber 

daya energi dalam negeri serta meningkatkan efisiensi pemanfaatannya (Indonesia, 

2009). Salah satu penerapan konservasi energi adalah melalui Manajemen Energi. 
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Manajemen energi adalah kegiatan terpadu untuk mengendalikan konsumsi energi 

agar tercapai pemanfaatan energi yang efektif dan efisien untuk menghasilkan 

keluaran yang maksimal melalui tindakan teknis secara terstruktur dan ekonomis 

untuk meminimalisasi pemanfaatan energi, termasuk energi untuk proses produksi 

dan meminimalisasi konsumsi bahan baku dan bahan pendukung. Manajemen 

Energi ini dilakukan dengan : 

a. Penunjukan manajer energi 

b. Penyusunan program konservasi energi 

c. Pelaksanaan audit energi secara berkala 

d. Pelaksanaan rekomendasi hasil audit energi 

e. Pelaporan pelaksanaan manajemen energi setiap tahun kepada pemerintah 

(ESDM, 2012) 

 
Standard internasional tentang sistem manajemen energi diperkenalkan pada 

tahun 2011 dengan diterbitkannya ISO 50001 yang kemudian diadopsi oleh Badan 

Standardisasi Nasional (BSN) menjadi SNI ISO 50001 pada tahun 2012. United 

Nations Industrial Development Organization (UNIDO) merupakan salah satu 

lembaga Perserikatan Bangsa–bangsa (PBB), ikut berperan dalam pembuatan ISO 

50001 dan bekerjasama dengan pemerintah Indonesia, yaitu Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Kemenperin dan BSN dalam 

mensosialisasikan dan mendukung pelaksanaan Sistem Manajemen Energi (SME) 

SNI ISO 50001 melalui program kerjasama “Industrial Energy Efficiency Project” 

yang berjudul “Promoting industrial energy efficiency through system optimization 

and energy management standards in Indonesia”. Program kerjasama ini 

berlangsung dari tahun 2012 sampai dengan 2017 (UNIDO, 2011).  

UNIDO bekerjasama dengan Kementerian ESDM telah melaksanakan 13 kali 

pelatihan tentang SME bagi industri-industri di Indonesia. Pelatihan-pelatihan ini 

berlangsung dari tahun 2012 sampai dengan 2015. Industri–industri yang kemudian 

tertarik untuk menerapkan SME dengan mendapatkan pendampingan dari UNIDO 

dalam program kerjasama ini, selanjutnya disebut sebagai pilot company.  

ISO 50001, Energi Management System (EnMS), adalah suatu standard 
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internasional yang digunakan untuk mengelola kinerja energi, termasuk efisiensi 

dan konsumsi energi. Konsep ISO 50001 menggunakan model sistem manajemen 

dengan pendekatan siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA) untuk perbaikan 

berkelanjutan. Indonesia selaku anggota ISO mengadopsi secara identik standard 

tersebut menjadi Standard Nasional Indonesia (SNI) ISO 50001 (BSN, 2013). 

Penerapan SNI ISO 50001 ini belum merupakan kewajiban, tetapi masih bersifat 

sukarela berdasarkan kepentingan perusahaan. SNI ISO 50001 memiliki banyak 

manfaat, diantaranya untuk : 

a. Mengembangkan kebijakan penggunaan energi lebih efisien 

b. Menetapkan tujuan dan target sejalan dengan kebijakan energi 

c. Menggunakan data untuk membuat keputusan objektif mengenai 

pemanfaatan energi 

d. Mengukur hasil untuk mengidentifikasi area perbaikan efisiensi energi 

e. Mereview kebijakan keefektifan dan hasil dari perbaikan efisiensi energi 

f. Menerapkan perbaikan berkesinambungan dalam praktek manajemen energi 

(BSN, 2017) 

Perbaikan kinerja energi membantu perusahaan memaksimalkan penggunaan 

sumber energi dan aset terkait energi sehingga dapat mengurangi konsumsi dan 

biaya pemakaian energi.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Pemanfaatan energi di industri selain memberikan manfaat, juga memberikan 

dampak negatif bagi lingkungan. Sebagai upaya konservasi energi dan mengurangi 

dampak negatif bagi lingkungan, pemerintah mendorong industri untuk 

menerapkan SME dengan melakukan sosialisasi melalui beberapa pelatihan dan 

memberikan pendampingan dalam penerapan SME. Pelatihan yang dilaksanakan 

memberikan gambaran dan pengetahuan teknis tentang penerapan SME di industri. 

Setelah mengikuti pelatihan, beberapa industri kemudian tertarik menjadi pilot 

company untuk menerapkan SME dengan mendapatkan pendampingan dari 

UNIDO melalui para National Expert (NE).  

Pelatihan SME dilaksanakan bagi sektor industri yang mengkonsumsi energi 
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dalam jumlah besar, terutama industri yang menggunakan energi sama dengan atau 

lebih besar dari 6.000 TOE. Sektor industri ini adalah industri pupuk, pulp dan 

kertas, tekstil dan garment, kimia, makanan dan minuman, serta gelas dan keramik. 

Pelatihan SME merupakan salah satu upaya dalam mendukung pelaksanaan PP No. 

70 tahun 2009 tentang konservasi energi. Pemantauan bagi industri-industri yang 

wajib menerapkan SME dilakukan melalui aplikasi Pelaporan Online Manajemen 

Energi (POME). Penelitian mengenai dampak pelatihan dan pendampingan yang 

telah diberikan oleh pemerintah, khususnya Kementerian ESDM yang bekerjasama 

dengan UNIDO, dalam penerapan SME SNI ISO 50001, belum pernah dilakukan, 

sehingga penelitian ini dapat membantu mengkaji keberlanjutan penerapan SME di 

industri-industri pilot company serta mengkaji dampak penerapan SME terhadap 

peningkatan kinerja energi di industri-industri pilot company sehingga dapat 

menjadi bahan evaluasi dalam rangka sosialisasi dan pelaksanaan program 

konservasi energi selanjutnya.   

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan kepada industri-industri yang telah menjadi pilot 

company, dengan tujuan : 

1. Mengkaji keberlanjutan penerapan SME pada industri-industri pilot company 

setelah berakhirnya program pelatihan dan pendampingan. 

2. Mengkaji dampak penerapan SME terhadap peningkatan kinerja energi di 

industri-industri pilot company 

3. Merumuskan strategi yang perlu dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan kesadaran dan mendorong penerapan SME di industri. 

  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 

akademis, pelaku usaha (industri), dan pemerintah Indonesia. Kalangan akademis 

memiliki peranan penting dalam melakukan penelitian sebagai bagian pendukung 

kebijakan pemerintah. Industri sebagai sektor pengguna energi terbesar kedua, 

memiliki tanggung jawab dalam menerapkan SME sebagai upaya mendukung 
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program konservasi energi serta wujud partisipasinya dalam melestarikan 

lingkungan. Bagi pemerintah Indonesia, tesis ini diharapkan bermanfaat sebagai 

salah satu referensi dalam menentukan kebijakan sebagai upaya menciptakan 

ketahanan energi nasional, khususnya Kementerian ESDM, Kemenperin, BSN, 

yang merupakan stakeholder tentang : 

1. Keberlanjutan penerapan SME pada industri–industri pilot company setelah 

berakhirnya program pelatihan dan pendampingan, yang dapat dijadikan 

sebagai referensi dalam pengembangan program sejenis selanjutnya. 

2. Peningkatan kinerja energi pada industri-industri yang telah menerapkan 

SME sebagai studi kasus keberhasilan penerapan SME di industri. 

3. Saran untuk meningkatkan kesadaran dan mendorong penerapan SME di 

industri, terutama industri yang menggunakan energi lebih besar atau sama 

dengan 6.000 TOE. 

 
1.5.  Orisinalitas Penelitian 

 Berdasarkan informasi dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

tentang SME, penelitian tentang dampak pelatihan dan pendampingan dalam 

penerapan SME SNI ISO 50001 bagi industri di Indonesia belum pernah dilakukan. 

Ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan SME disajikan 

dalam tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Ringkasan penelitian terdahulu 

No. Peneliti (tahun) Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Bottcher dan  

Muller (2016) 

Insight on the Impact of Energy 

Management System on Carbon 

and Corporate Performance. 

An empirical Analysis with 

Data from German Automotive 

Suppliers 

a. Manajemen energi memberikan dampak positif pada penerapan produksi 

rendah karbon dan kegiatan logistik, serta secara tidak langsung kepada 

kinerja ekonomi. 

b. Dampak positif yang paling besar tampak pada perusahaan yang 

penerapan SME-nya  telah tersertifikasi. 

c. Pembuat kebijakan dapat mempromosikan bahwa SME merupakan salah 

satu langkah mitigasi terhadap perubahan iklim yang sekaligus dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan. 

2 Stede (2017) Bridging the Industrial Energy 

Efficiency Gap - Assessing the 

Evidence from the Italian White 

Certificate Scheme 

a. Sistem di Italia menyediakan insentif finansial yang kuat dalam rangka 

investasi penerapan efisiensi energi. 

b. Skema ESCO (Energy Service Companies) diperlukan dalam 

pengembangan dan pengatur keuangan dalam suatu proyek efisiensi 

energi. 

c. Dalam hubungannya dengan kebijakan lain, skema ESCO membantu 

meningkatkan kesadaran akan peluang investasi dalam program efisiensi 

energi. 
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3 Beihmanis dan 

Rosa (2015) 

Energy Management System 

Implementation in Latvian 

Municipalities: From Theory to 

Practice 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SME merupakan solusi 

yang tepat dalam rangka penghematan energi. 

b. Agar penerapan SME di tingkat kota berhasil, diperlukan dukungan dari 

partai politik, melibatkan staf dari seluruh departemen, meminimalkan 

proses administrasi, melakukan pertemuan secara berkala dan melakukan 

sosialisasi. 

c. Prosedur atau panduan dalam penerapan SME dikembangkan 

berdasarkan data dan struktur kota yang bersangkutan, termasuk 

pembentukan tim yang bertanggung jawab dalam penerapan SME serta 

potensi penghematan yang akan diperoleh. 

4 Pusnik, et al. 

(2016) 

Gap Analysis of Industrial 

Energy Management Systems in 

Slovenia 

Kesenjangan dalam penerapan SME pada industri-industri di Slovenia 

adalah: 

a. Motivasi yang rendah dalam penerapan SME karena kurangnya 

pengetahuan tentang manajemen energi yang baik. 

b. Kurangnya kerjasama antara top management dengan bawahannya 

sehingga tidak ada monitoring yang jelas dalam pelaksanaan SME. 

c. Kurangnya infrastruktur untuk pengumpulan dan analisis data. 
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5 Jensen, et al. 

(2018) 

Energy Efficient Operational 

Training in a Ship Bridge 

Simulator 

a. Kombinasi teknik pemasangan alat dan peningkatan kesadaran akan 

efisiensi energi akan memberikan dampak pada konsumsi energi. 

b. Dari hasil simulasi, peserta rata-rata dapat menghemat bahan bakar 

sekitar 10%. 

c. Simulator navigasi misi lengkap dapat digunakan sebagai sarana 

pembelajaran dalam pengoperasian kapal yang lebih hemat energi. 

6 Javied, et al. 

(2015) 

Implementing Energy 

Management System to 

Increase Energy Efficiency in 

Manufacturing Companies 

a. Metode yang dapat digunakan oleh suatu organisasi dalam penerapan 

SME bermacam-macam, namun diperlukan pendekatan yang terstruktur 

dan sistematis. 

b. Dengan penggunaan metode yang spesifik, hambatan dalam penerapan 

SME dapat diatasi. Hambatan tersebut seperti kurangnya kesadaran 

karyawan, perilaku dan motivasi, serta sumber daya finansial. 

c. Adanya indikator kinerja energi yang memadai, analisis data energi dapat 

dilakukan sehingga metode dan cara pengukuran dapat ditentukan. 

7 Ivanovich 

(2011) 

ISO 50001: The New Energy 

Management Paradigm 

a. ISO 50001 merupakan standard internasional yang memberikan panduan 

bagaimana mengelola energi secara terintegrasi dengan kegiatan rutin 

harian suatu organisasi, maupun kebijakan organisasi yang lain, misalnya 

kebijakan lingkungan, sehingga lebih mudah dalam penerapannya. 

8 
 



b. ISO 50001 dapat diterapkan dalam berbagai tipe dan ukuran organisasi di 

berbagai negara dengan berbagai sumber energi yang digunakan. 

c. Melalui penerapan ISO 50001 dapat meningkatkan daya saing organisasi 

di pasar global. 

d. Penerapan ISO 50001 membutuhkan keterlibatan anggota organisasi 

e. Penerapan ISO 50001 menggunakan siklus PDCA yang mengacu pada 

kerangka kerja berkelanjutan jangka panjang untuk manajemen energi. 

8 Bunse, et al. 

(2010) 

Integrating Energy Efficiency 

Performance in Production 

Management – GAP Analysis 

Between Industrial Needs and 

Scientific Literature 

Faktor pendorong industri dalam menerapkan usaha efisiensi energi adalah : 

a. Kenaikan harga energi 

b. Regulasi terkait kelestarian lingkungan 

c. Perilaku konsumen dalam membeli barang 

 

9 Locmelis, et al. 

(2018) 

Energy Efficiency in Large 

Industrial Plants. Legislative 

Aspects 

Undang-undang efisiensi energi di Latvia menyebutkan bahwa perusahaan 

yang menggunakan energi listrik lebih besar dari setengah GWh per tahun 

wajib melaksanakan audit energi, melakukan sertifikasi SME dan 

memelihara manajemen energi tambahan yang mencakup 90% konsumsi 

energi final dalam sertifikasi, jika sistem manajemen lingkungan telah 

diperkenalkan sebelumnya. 
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